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DAFTAR NOTASI

A = Luas bidang kontak roda

o = Faktor perulangan beban

C = Coverage (Lintasan roda untuk melewati setiap titik di lajur lalu
lintas)

CBR = California Bearing Ratio ( nilai CBR subgrade)

d = Jarak tepi dalam roda

E = Modulus elastisitas

ESWL = Equivalent Single-Wheel Load

EAD = Equivalent Annual Departures

¥i = Persentase tebal rencana ( 0,23 log C + 0,15)
F = Faktor difleksi

F = EWLF

H, = Tebal total lapis keras

H, = Tebalsurface course

H: = Tebal base course

H; = Tebal subbase course

LCN = Load Classification Numbers

N = Jumlah roda pada satu main gear

MTOW — MaximumTake Off Weight

Pk = Tekanan roda

p = Intensitas beban

P = Beban roda tunggal

Py = Intensitas beban roda ganda
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= Intensitas beban roda tunggal

= Beban satu roda utama

= Jan — jari bidang kontak

= EAD pesawat rencana |

= Annual departures pesawat campuran
= Jarak roda dari sumbu ke sumbu

= Tebal rencana

= Tekanan roda (fire pressure)

= Lendutan (difleksi)

Beban satu roda pesawat rencana

= Beban satu roda ;Sesawat campuran

= Kedalaman pembebanan akibat roda pesawat
= Tegangan akibat kendaraan j

= Tegangan akibat kendaraan standard
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Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 3.3
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DAFTAR TABEL

Persyaratan subbase course

CBR rencana untuk base course

Ketebalan minimum untuk pembebanan pesawat berat
Ketebalan minimum untuk pembebanan pesawat sedang
Ketebalan minimum untuk pembebanan pesawat ringan

Faktor konversi konfigurasi roda ke pesawat rencana
Hubungan antara beban roda, takanan ban dan nilai LCN
Data lalu lintas udara tahun 1990 -1996

Ramalan pergerakan pesawat terbang

Karakteristik pesawat terbang

Faktor difleksi akibat beban roda pada titik A dan B

Ratio faktor — faktor difleksi

Penentuan gerakan pesawat relatif

Data l[alu lintas udara yang diramalkan beroperasi

Data ramalan keberangkatan tahunan pesawat yang dikonversi
Data penentuan beban roda pesawat rencana dan campuran
Hasil perhitungan'tebal lapis keras untuk daerah kritis dan non krtitis
Tabel hasil perhitungan tebal lapis keras untuk masing -- masing

metode
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DAFTAR GAMBAR

Grafik tebal lapis perkerasan sehubungan dengan nilai CBR
Grafik ekstrapolasi tebal perkerasan dengan teori elastik
Grafik perencanaan sementara pondasi untuk perkerasan lentur
Faktor difleksi dengan radius r pada titik dibawah sumbu - x
Harga faktor pengulangan beban a

Kurva perancangan lapis keras lentur light load

Kurva perancangan lapis keras lentur medium load

Kurva perancangan lapis keras lentur heavy load

layout traffic area untuk perencanaan lapis keras lentur
Konfigurasi roda pendaratan roda pesawat

Grafik perencanaan untuk roda tunggal

Grafik perencanaan untuk roda ganda

Ketentuan tebal lapis pondasi atas minimum untuk perkerasan
lentur

Kurva hubungan bidang kontak — beban kegagalan

Kurva LCN pada batas beban, tekanan ban dan bidang kontak
Kurva nilai LCN yang dinyatakan dengan ESWL

Distribusi beban dual wheel pada lapis keras lentur

Analisis ESWL untuk pesawat dwal wheel

Analisis ESWL untuk pesawat dual tandem

Kurva perencanaan lapis keras lentur untuk landas pacu metode
LCN

Konfigurasi roda dual wheel
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Kurva penentuan fakor difleksi pada titik tinjauan A dan B

Tebal lapisan sesuai nilai CBR yang didapat dengan metode CBR
Sketsa konstruksi lapis keras lentur dengan metode CBR

Sketsa konstruksi lapis keras lentur dengan metode FAA

Kurva rencana perhitungan EWSL pesawat

Sketsa konstruksi lapis keras lentur dengan metodeLCN
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DAFTAR LAMPIRAN

Peta situasi Bandar Udara Supadio Pontianak

Peta situasi Bandar Udara Supadio Pontianak sesuai rencana
induk

Rute penerbangan pesawat di Bandar Udara Supadio Pontianak
Data lalu lintas pesawat udara domestik tahun 1990 - 1996

Data lalu lintas pesawat udara tahun 1989 — 1993
Target pengembangan bandar udara PT. Angkasa Pura II
Pontianak

Kurva rencana perkerasan lentur daerah kritis untuk single wheel
Kurva rencana perkerasan lentur daerah kritis untuk dual wheel
Kurva rencana perkerasan lentur daerah kritis untuk dual tandem
wheel

Kurva rencana perkerasan lentur untuk tebal minimum base
course

Flexible pavement desing curves for runway

Grafik rencana penentuan nilai ESWL dalam metode LCN
Laporan kinerjé perusahaan tahun 1996 PT. Angkasa Pura II

Ponlianak




